Tidak Ingin Jadi Teman Setan,
Jangan Jadi Pemboros
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Harakatuna.com - Setan adalah mahluk yang diciptakan oleh Allah untuk
menggoda manusia agar banyak melakukan maksiat. Tentu setan akan mencari
teman sebanyak-banyaknya dari golongan manusia untuk jadi temannya. Dalam
ajaran Islam, dijelaskan bahwa salah satu cara setan menggoda manusia adalah
dengan membujuk manusia menjadi pemboros.
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Dalam Al-Quran, Surat Al-Isra ayat 26-27 disebutkan bahwa orang pemboros akan
menjadi teman setan.
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Artinya: “Jangan sekali-sekali bersikap tabdzir (pemboros), sesungguhnya orang
yang suka bersikap tabdzir adalah teman setan.” (QS. al-Isra’: 26 - 27)

Ibnu Al- Jauzi dalam tafsirnya Zadul Masir menjelaskan makna pemboros
setidaknya ada dua macam.
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Artinya: "Pertama, membelanjakan harta di luar kebutuhan yang
dibenarkan. Ini merupakan pendapat Ibnu Mas’ud dan Ibn Abbas radhiallahu
‘anhuma. Mujahid -salah satu ulama tafsir periode tabi'in- mengatakan “Andaikan
ada orang yang membelanjakan seluruh hartanya di jalur yang benar, dia bukan
orang yang mubadzir. Dan jika menafkahkan bahan makanan satu cakupan
tangan di luar jalur yang dibenarkan maka dia termasuk orang yang mubadzir.”

Az-Zajjaj mengatakan, “Sikap tabzir adalah membelanjakan harta untuk selain
ketaatan kepada Allah. Dulu masyarakat jahiliyah menyembelih onta,
menghambur-hamburkan harta dalam rangka membanggakan diri dan mencari
popularitas. Kemudian Allah perintahkan untuk membelanjakan harta untuk
ibadah dalam rangka mencari wajah Allah.”

Kedua, makna sikap tabdzir: menghambur-hamburkan, yang
menghabiskan harta. Ini keterangan yang disampaikan Al-Mawardi. Abu
Ubaidah mengatakan, “Orang yang mubadzir adalah orang yang berlebihan, yang
menghabiskan, dan menghancurkan harta.”

Pendapat yang tepat, mencakup dua-duanya. Seseorang dianggap
bersikap tabzir jika dia menggunakan hartanya untuk maksiat atau menggunakan
hartanya untuk yang yang mubah tapi menghabiskan semuanya.

Agar tidak menjadi teman setan, Islam menganjurkan untuk tidak jadi pemboros.
Islam sangat menganjurkan untuk bersifat adil yaitu tidak boros dan juga tidak
pelit.
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Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.” (QS. Al Furqgan: 67).
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